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ABSTRAK

Dodi Chandra, 2015. Kontribusi Koordinasi Mata Dan Kaki Terhadap
Kemampuan Passing Dan Stoping Sepakbola Pada SSB Yapora Pratama
Pekanbaru.

Berdasarkan hasil’ pengamatan yang telah penulis lakukan pada tim SSB
Yapora Pratama Pekanbaru menunjukkan beberapa permasalahan pada teknik dasar
sepakbola seperti terlihat pada saat melakukan olahraga sepakbola yaitu kemampuan
passing,dan stopping masih kurang baik, itu terlihat disaat atlet mengumpan dengan
tidak ‘cermat sehingga bola tidak tepat saat dioper ke teman. Kemudian kemampuan
passing dan stopping atlet yang belum baik itu juga terlihat disaat atlet kurang tepat
dalam menerima bola, hal tersebut disebabkan oleh tidak maksimalnya koordinasi
mata dan kaki yang dimiliki atlet. Selanjutnya daya tahan otot kaki masih kurang
baik sehingga mengakibatkan passing tidak tepat kepada teman satu team. Masih ada
sebagian atlet yang daya ledak ototnya masih kurang maksimal terlihat pada saat
melakukan umpan, bola mengelinding lambat sehingga dapat direbut dengan mudah
dengan lawan. Kecepatan reaksi atlet dalam menerima bola yang dipassing masih
kurang baik, terlihat dari tidak bisanya atlet dalam mengimbangi kecepatan bola
yang dipassing sewaktu mestopping.bola. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui. apakah. terdapat kontribusi koordinasi mata dan kaki terhadap
kemampuan passing dan stoping sepakbola pada SSB Yapora Pratama Pekanbaru.

Jenis penelitian adalah “korelasi adalah suatu alat statistik, yang dapat
digunakan untuk membandingkan ~hasil pengukuran dua variabel agar dapat
menentuikan tingkat' hutbungan antara variabel-variabel ini. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah atlet SSB. Yapora Pratama Pekanbaru yang berjumlah 20
orang dan analisa data yang digunakan adalah uji r dan perhitungan nilai kontribusi.

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa besar nilai korelasi koordinasi
mata dan kaki dengan kemampuan passing dan stopping sepakbola pada pada atlet
SSB Yapora Pratama Pekanbaru adalah 0,694. Dengan nilai kontribusi sebesar
48,16%. Setelah angka korelasi didapat, selanjutnya dibandingkan dengan nilai rapel
= 0.444, schingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan dari koordinasi mata dan
kaki terhadap kemampuan passing dan stooping sepakbola. Kemudian dibuktikan
thing = 4,09 sedangkan tuber dengan dk= n-2 = 20-2= 18 pada tingkat kepercayaan
95% adalah 1,743. Kriteria pengujian hipotesis bahwa hipotesis nol atau Ho ditolak
jika thitung lebih kecil dari twmpel dan hipotesi alternatif atau Ha diterima jika jika thitung
lebih besar dari tiabel.

Kata Kunci: Koordinasi Mata Dan Kaki, Kemampuan Passing Dan Stoping
Sepakbola

v



ABSTRACT

Dodi Chandra, 2015. Contributions Coordination Eyes And Feet Against
Passing Ability And stoping Football On SSB Yapora Primary Pekanbaru.

Based on_the.observation that has been done on the SSB team Yapora
Primary Pekanbaru show some problems:in the basic techniques of football as shown
at the time of the sport that is passing and stopping ability is still not good, it looks
when athletes feed with carefully so that the ball is not right when passed to a friend.
Then. passing ‘and: stopping ability athletes are not good it was also seen when
athletes are less precise initeceiving the ball, it is caused by not maximum eye
coordination and owned athletes foot. Furthermore, leg muscle endurance is still not
good, resulting in improper passing it to a friend of the team. Still there are some
athletes who explosive muscle power is still less than the maximum visible during
the bait, slow mengelinding ball so it can be captured easily with the opponent.
Reaction rate in the athlete receives the ball dipassing still not good, not usually
visible from athletes in keeping pace with the ball during mestopping dipassing ball.
The purpose of this study was to determine whether there is a contribution to the
foot-eye coordination and passing ability and stoping football on SSB Yapora
Primary Pekanbaru.

This, type of sesearch is the correlation is a statistical tool, which can be used
to compare the results of measurements of two variables in order to determine the
degree of correlation between these variables. Population and sample in this study is
the athletes SSB Yapora Primary Pekanbaru totaling 20 people.

From thefcaleulation results can be seen that a large value of correlation eye
coordination and foot with passing and stopping ability on the football athletes
Yapora Primary SSB Pekanbaru is 0.694. Once the correlation number obtained, then
compared with the value rtabel = 0.444, so it can be seen that there is a relationship
of foot-eye coordination and. the ability of passing football and stooping. Then
evidenced t = 4.09, while ttable with dk = n-2 = 20-2 = 18 at 95% confidence level is
1.743. Criteria for testing the hypothesis that the null hypothesis Ho is rejected if t
count or smaller than ttable and hipotesi alternative or Ha accepted if if t count is
greater than TTable.

Keywords: Eye Coordination And Feet, Passing Ability And stoping Football
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

agaan Nasional
i kegiatan (a)

si”. Salah satu

menuju tercapainya mutu prestasi optimal dalam cabang olahraga sepakbola.
Bibit pemain yang unggul perlu pengolahan dan proses kepelatihan secara ilmiah,
barulah muncul prestasi pemain semaksimal mungkin pada umur-umur tertentu.
Pemain berbakat yang umurnya muda dapat ditemukan di sekolah-sekolah, klub,

organisasi pemuda dan kampung-kampung.
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Dalam peningkatan kecakapan permainan sepakbola, keterampilan dasar erat
sekali hubungannya dengan kemampuan koordinasi gerak fisik, taktik dan mental.

Sepakbola (football), merupakan salah satu cabang olah raga yang populer

semua gera akbola, peneliti
disini mem akbola. Passing
merupakan ¢ satu team dengan
tepat, dan sto gan tujuan untuk
mengontrol bola. esatuan yang mana dalam
melakukan umpan Qa . kn enerima bola dengan

menghentikan bola. Kesemu lasa arus dapat dilakukan oleh para
atlet SSB dengan baik, sehingga prestasi SSB bisa menjadi meningkat.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis lakukan pada tim SSB
Yapora Pratama Pekanbaru menunjukkan beberapa permasalahan pada teknik
dasar sepakbola seperti terlihat pada saat melakukan olahraga sepakbola yaitu

kemampuan passing dan stopping masih kurang baik, itu terlihat disaat atlet

mengumpan dengan tidak cermat sehingga bola tidak tepat saat dioper ke teman.
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Kemudian kemampuan passing dan stopping atlet yang belum baik itu juga

terlihat disaat atlet kurang tepat dalam menerima bola, hal tersebut disebabkan

oleh tidak maksimalnya koordinasi mata dan kaki yang dimiliki atlet. Selanjutnya

bisanya at

mestopping

Berdasa aparan di atas, maka | iti te atuk mengadakan

passing dan stoping sepakbola SB Yapora Pratama Pekanbaru?

2. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot kaki terhadap kemampuan
passing dan stoping sepakbola pada SSB Yapora Pratama Pekanbaru?

3. Apakah terdapat kontribusi kecepatan reaksi terhadap kemampuan passing
dan stoping sepakbola pada SSB Yapora Pratama Pekanbaru

4. Apakah terdapat kontribusi koordinasi mata dan kaki terhadap kemampuan

passing dan stoping sepakbola pada SSB Yapora Pratama Pekanbaru?
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C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan diatas, maka peneliti membatasi

penelitian pada kontribusi koordinasi mata dan kaki terhadap kemampuan passing

manfaat diantaranya :
1. Bagi Penulis, untuk memenuhi salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1) Pada Program Studi Pendidikan Jasmani,
Kesehatan Dan Rekreasi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas

Islam Riau.
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. Bagi Club, sebagai bahan referensi bagi pelatih guna meningkatkan prestasi

Club SSB Yapora Pratama Pekanbaru.

. Bagi Pemain, meningkatkan prestasi pemain yang dapat dilihat dari
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Kog

dengan koa : aik ma ) ' akan dilakukan
dapat terlaksa yail < C . si berasal dari

kata coordi alah ke p eseoran; m e egrasikan gerakan
. 1

Menurut Syafruddin (2011:122-123) yang menyatakan bahwa gerakan-
gerakan yang terkoordinasi, kelentukan, dan kelincahan merupakan syarat penting
untuk mempelajari dan menyempurnakan keterampilan-keterampilan gerakan
olahraga dan teknik olahraga. Situasi-situasi pertandingan yang berubah-ubah,

keadaan cuaca, perbedaan alat, lapangan, dan lain-lain menuntut seseorang atau
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atlet harus mampu beradaptasi dengan. perubahan situasi dan kondisi tersebut

tanpa menurunkan kualitas keterampilan yang dimiliki.

Kemampuan koordinasi hanya bisa diperbaiki melalui latihan. Oleh karena

memperkirakan pergerakan bola sehingga atlet dapat mengetahui kapan akan
menpassing bola yang dibawa ataupun menstopping bola yang diterima.
b. Bentuk-bentuk Latihan Koordinasi Mata Kaki

Latihan koordinasi mata dan kaki untuk meningkatkan kemampuan
passing dan stopping sepakbola berdasarkan latihan-latihan passing yang

dikemukakan oleh Batty (1982:130) sebagai berikut:
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1) Latihan dengan pemain 8 membawa bola dan berusaha untuk
melakukan satu-dua. rekan penyerang tengah, tetapi seperti telah

dijelaskan, dia mendikte kemana bola mesti dikernbalikan, dan berlari

2) i ¢ intuk bergerak sesuai dengan

tengah yang berlari untuk mengambil bola dan menendangnya langsung
dengan sayap luar kaki kanan, membawanya dengan baik memasuki
kanan dalam untuk menendang dengan kaki kirinya atau terus
mendekati jika dia mampu. Pemanfaatan kekosongan antara back-kanan

2 dan back tengah 5 seringkali bisa lebih baik, memanfaatkan

gelandang kiri atau penyerang tengah.
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3)

-kanan 2 dan
elandang kiri
letakkan pada
alang karena back
gi tengah, dan
Sekarang back-
ketat dan dengan

terlalu  dekat,

tubuhnya, dia menendang bola, pertama dengan kaki kiri, ke ruang
lowong di belakang back kanan, untuk diterima oleh gelandang seperti

gambar berikut ini:
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10

menendang bola adalah menyentuh, mendorong atau menyepak bola. Menendang

bola merupakan ciri khas yang paling dominan dalam permainan sepakbola. Agar
dapat menjadi pemain sepakbola yang berkualitas, seorang pemain perlu
mengembangkan kemahirannya dalam menendang bola. Tujuan menendang bola

dalam hal ini adalah untuk mengumpan, menembak ke gawang agar terjadi gol,
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11

dan untuk menghalau atau menyapu dalam rangka menggagalkan serangan atau

permainan lawan.

b. Menghentikan Bola

sepakbola yang digunakan untuk menghentikan datangnya bola dengan cara
menggunakan salah satu anggota badan. Tujuan mengontrol bola adalah untuk
mengatur tempo permainan, mengalihkan laju permainan, dan memudahkan untuk
mengoper atau mengumpan. Bagian anggota tubuh yang digunakan untuk

mengontrol bola biasanya adalah kaki, paha dan dada. Bagian kaki yang biasa
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12

digunakan untuk menghentikan bola adalah kaki bagian dalam, kaki bagian luar,

punggung kaki dan telapak kaki.

a. Mengontrol bola dengan kaki bagian dalam

Mukholid (2007:8) mengemukakan bahwa menggiring bola adalah
menendang (menyentuh, mendorong) bola secara berlahan sambil berjalan atau
berlari. Adapun tujuan menggiring bola antara lain, membawa bola ke arah
gawang lawan, melewati lawan dalam memperlambat atau mengatur irama
permainan. Adapun teknik menggiring bola yang dikemukakan Mukholid

(2007:8) yaitu :
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a. Menggiring bola dengan kaki bagian dalam

b. Menggiring bola dengan kaki bagian luar

c. Menggiring bola dengan punggung kaki

tahan. Oleh ka h; e asai cara menghentikan
bola, baik bola : nasih di udara sekalipun.

Cara latihannya adalah, shadap ke arah datangnya bola. Bola
dihentikan tepat pada saat jatuh ke tanah.

Gambar 4. Menghentikan Bola Dengan Telapak Kaki
(Dinata, 2007:30)
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Menghentikan bola dengan punggung kaki

Menghentikan bola dengan punggung kaki dilakukan untuk menghentikan
bola yang masih melambung di udara. Cara latihannya adalah, kaki yang,
akin kita gunakan untuk menghentikan bola diangkat dengan
pergelangan kaki agak dikencangkan. Tepat pada saat bola mengenai kaki,
kaki rileks dengan. gerakan turun mengikuti a

Gambar 6. Menghentikan Bola Dengan Kaki Bagian Dalam
(Dinata, 2007:31)

Menghentikan bola dengan paha

Menghentikan bola dengan paha dilakukan untuk menghentikan bola yang
masih melambung di udara. Cara latihannya adalah paha diangkat ke atas
dengan lutut agak ditekuk. Tepat pada saat bola menyentuh paha maka
paha kita tarik sedikit ke bawah mengikuti gerakan bola, sehingga bola
yang akan turun ke tanah dapat ditendang sebelum atau setelah bola
menyentuh tanah.
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khas masyarakat industrial, bahkan inheren dengan faktor-faktor industrial lain

seperti tranportasi, dokter, psikolog dan lain sebagainya.

Menurut Mukholid (2007:2) Sepakbola merupakan permaianan beregu,
masing-masing regu terdiri atas sebelas pemain dan salah satunya penjaga
gawang. Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan

tungkai, kadangkala menggunakan kepala dan dada. Untuk penjaga gawang
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diperbolehkan menggunakan tangan dan lengannya di daerah tendangan

hukumannya. Permainan sepakbola dapat dilakukan di lapangan terbuka (out

door) dan di lapangan tertutup (in door).

Dalam permainan sepakbola, terdapat.beberapa teknik yang harus dikuasai

seorang pemain sepakbola. Kosasih (1993:232) mengemukakan yang penting dan

harus dilatih selalu dalam permainan sepakbola adalah:

a.

Teknik menendang bola terdiri dari : 1) menendang bola dengan kaki muka
penuh (kura-kura), 2) memendang bola dengan kaki muka bagian dalam, dan
3) menendang bola dengan kaki bagian dalam

Menghentikan (menyetop) dan mengontrol bola terdiri dari : 1) menghentikan
dan mengontrol bola dengan telapak kaki, untuk bola yang jatuh ketanah, 2)
menghentikan dan mengontrol bola dengan kaki muka penuh, untuk bola yang
masih melambung di udara, 3) Menghentikan bola dengan kaki bagian dalam,
4) Mengentikan bola dengan perut, 5) Menghentikan dan mengontrol bola
dengan dada, 6) Menghentikan bola dengan menggunakan kepala, 7)
Menghentikan bola dengan menggunakan paha.

Teknik membawa atau menggiring bola (dribbling) terdiri dari : 1)
Menggiring bola dengan kaki muka penuh, 2) Menggiring bola dengan kaki
bagian dalam dari kura-kura kaki, dan 4) Menggiring bola dengan kaki bagian
dalam atau bagian luar.

Teknik gerakan (gerakan tipu): Gerakan tipu yang terbagi adalah gerakan tipu
badan (hody playing) waktu menggiring bola.

Teknik menyundul bola (mengkop bola): Menyundul bola harus memakai dahi
dan mata harus selalu terbuka (jangan sekali-kali mata tertutup). Biasanya
digunakan untuk memberi umpan kepada teman atau untuk membuat gol.
Teknik melempar bola ke dalam (throw in): Ketika bola meningalkan
lapangan permainan dan dinyatakan..eut, maka agar permainan dapat
dilanjutkan seorang pemain melempar bola masuk kedalam lapangan kembali
(melakukan throw in).

Sarana dan Perasarana Sepakbola

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam

melancarkan kegiatan latihan dimana menurut Soekatamsi (1995:38) yang

dimaksud dengan fasilitas sepakbola adalah lapangan sepakbola, perlengkapan

pemain sepakbola dan alat-alat bantu lainnya. Persyaratan lapangan sepakbola
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intinya cukup aman dan tidak menimbulkan cidera bagi pemain. Ukuran lapangan

sepakbola dan gawang standar internasional adalah sebagai berikut:

» Lapangan Sepakbola

Gaar 8. Lapan Sepkbola
(Feri, 2012:78)

Keterangan:

Ukuran : Panjang 100-110 meter X lebar 64-75 meter
Daerah penalti : Busur Berukuran/ 18 meter dari setiap pos
Gawang : Lebar 7 meter x Tinggi 2,5 meter

Garis Penalti : 11 meter dari titik tengah garis gawang

B. Kerangka Pemikiran

Teknik dasar passing dan stoping merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan karena dalam melakukan umpan kepada teman kemudian teman
menerima dengan menghentikan bola. Koordinasi mata dan kaki merupakan suatu
gerakan kompleks yang dinamis dari mata ke syaraf pusat kemudian diselaraskan
dengan kemampuan motorik yang tepat dan baik sewaktu melakukan passing dan

stopping bolakaki.
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Untuk melalukan passing dan stoping yang baik maka yang dibutuhkan
atlet adalah koordinasi mata dan kaki yang baik, sebagaimana menurut Sajoto

(1995:9) koordinasi berasal dari kata coordination adalah kemampuan seseorang

iy \”\

dalam menginteg

“%

akukan secara

Untuk lebih

C. Hipotesis

Berdasarka ai 2 dapat diaj sebuah pernyataan
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

a menurut Arikunto

reneralisasi yang

akteristik tertentu

2. Sampel

Menurut Riduwan (2005:11) sampel adalah bagian dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti Populasi dalam penelitian ini
sedikit, maka yang menjadi sampel untuk penelitian ini adalah seluruh atlet SSB

Yapora Pratama Pekanbaru sebanyak 20 orang.

19
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C. Defenisi Oprasional

Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul penelitian ini maka

penulis menjelaskan sebagai berikut :

a. Koordinasi

Susunan instrumen u Q % ‘

yang lain. Hal ini disebabkan

: an seseorang dalam
S Uap et ) B s
e : .ﬁ a gerak yang
bl

kemampuan
dan stopping

arern  saling

alu sama dengan penelitian

\\‘%

p penelitian mempunyai tujuan dan

mekanisme kerja yang berbeda-beda.

1.

Adapun pengembangan instrumen dalam penelitian ini adalah:
Pengukuran Koordinasi Mata Kaki, Winarno, (2006:87).
a. Tujuan:
Tes ini bertujuan untuk mengukur koordinasi mata-kaki testee dalam

bergerak.
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b. Alat dan Perlengkapan:

Kapur atau pita untuk membuat garis batas.

Formulir dan alat tulis.

‘S engan diameter (garis

G 8 s B ot

L
g
-
[}
w2
-+
o
¢}
o

(e}
o
=

ENARALE

‘A )
=
E
5
o
&
5

o & 5
S
[aN
(@]
=
=
=
—
g
=~
[\ )

-«

dengan cara sebagai berikut: testee melambungkan bola ke atas,
menendang bola ke sasaran, menimang bola yang memantul dari
sasaran sebelum bola jatuh di lantai, dan menangkapnya kembali.

- Sebelum dilaksanakan tes, testee diberi kesempatan untuk mencoba,

agar mereka beradaptasi dengan tes tersebut.
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- Tes dianggap berhasil apabila bola yang ditendang mengenai sasaran,
bola yang memantul dapat ditimang, dan ditangkap kembali.

- Testee tidak boleh menimang dan menangkap bola yang memantul di

d. Penskoran:
- Satu tendangan yang mengenai sasaran, dan dapat ditangkap secara
benar memperoleh skor 1.
- Jumlah skor yang diperoleh testee adalah tendangan yang mengenai
sasaran, ditimang dan mampu ditangkap kembali oleh testee.

- Jumlah skor tertinggi yang mampu diraih testee adalah 20.
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2. Tes dan Pengukuran kemampuan passing dan stoping sepakbola menurut

Wirjasantosa (1984: 310-318).

a. Aba-aba permulaan tidak diberikan.

Garys batas

Gambar 10. Skema lapangan tes passing dan stoping
(Wirjasantosa, 1984:311)
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah dilakukan pada sebelum pembuatan proposal dan pada saat

keterangan:

Txy = Angka Indeks Korelasi “r”” Product moment

n = Sampel

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
X = Jumlah seluruh skor X

XY = Jumlah seluruh skor Y

Pada langkah terakhir pengolahan data adalah menguji keberartian

koofisien korelasi (tingkat signifikasi) dengan menggunakan rumus:
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ra/n — 2

! =

N

Keterangan:

pada tara au ka pe : , % ni adalah 95 %.
o
Apabila t hitung el, maka p ;ﬁ a atau dengan

kata lain hipote
Un ) ko dan kaki terhadap
kemampua SinQ oping sepakb ada SSB Pratama Pekanbaru

dengan mel
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan tes

SSB Yapora

SSB Yapora
Pratama Pe dah adalah 1.

Mean (rata-

Ke

RaLALRANE

LB e
Q
[oN
S
=3
&
=
o
.

distribusikan

dimana pada k

-
|
-W‘
[U8]
W
=
a=)
o
[oN
©
b
o
&

kelas interval 7-9 terdapat frekuensi absolut sebanyak 4 orang dengan frekuensi
relatif sebanyak 20%, pada kelas keempat dengan rentang kelas interval 10-12
terdapat frekuensi absolut sebanyak 1 orang dengan frekuensi relatif sebanyak
5%, pada kelas kelima dengan rentang kelas interval 13-15 tidak ada. Penjelasan

ini dapat dilihat pada tabel berikut:

26
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Koordinasi Mata dan Kaki Pada Atlet SSB
Yapora Pratama Pekanbaru

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

33%

N
’

<uRnLRNaANYY

- N

il

11

10

,‘:‘1“'

>
I

W 5erizsl

1-3 4-5 74 10-12 13-15

Grafik 1.  Histogram Distribusi Frekuensi Data Koordinasi mata dan kaki Pada
Atlet SSB Yapora Pratama Pekanbaru
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2. Data Hasil Tes Kemampuan Passing dan Stopping Sepakbola Pada Pada
Atlet SSB Yapora Pratama Pekanbaru

Hasil pengukuran kemampuan passing dan stopping sepakbola pada pada

Atlet SSB Yapora Pratama Pekanbaru didapatka i tertinggi adalah 67 dan

o

elas sebanyak 1

&

o

a

’ %, pada kelas
' 4

&l

o

tabel berikut:

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Passing Dan Stopping
Sepakbola Pada Atlet SSB Yapora Pratama Pekanbaru

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 2 7 35%
2 3 4 20%
3 4 5 25%
4 5 3 15%
5 6 1 5%
Jumlah 20 100%
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Data yang tertuang pada tabel tersebut juga digambarkan dalam bentuk

grafik histogram berikut :

(=t

data dari hasil tes yang telah dilak itung menggunakan rumus korelasi
(terlampir). Data yang telah dihitung tersebut kemudian dianalisa dan diketahui
bahwa besar nilai korelasi koordinasi mata dan kaki dengan kemampuan passing
dan stopping sepakbola pada pada atlet SSB Yapora Pratama Pekanbaru adalah
0,694. Setelah angka korelasi didapat, selanjutnya dibandingkan dengan nilai rabel

= 0.444, sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan dari koordinasi mata

dan kaki terhadap kemampuan passing dan stooping sepakbola.
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Setelah diketahui adanya hubungan dari koordinasi mata dan kaki terhadap
kemampuan passing dan stooping sepakbola, maka dari nilai korelasi tersebut

diketahui nilai kontribusinya sebesar 48,16% (perhitungan terlampir). ini artinya

Stopping.
Analisa ya h dilakukan terse ena an bahwa terdapat

kontribusi das inasi mata ¢ aki te ap | mpuan passing dan

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa (thiung > tabel) atau thiwng lebih
besar dari twbel, oleh karena itu hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) Dengan demikian dapat disimpukan bahwa “Terdapat kontribusi koordinasi
mata dan kaki terhadap kemampuan passing dan stoping sepakbola pada SSB

Yapora Pratama Pekanbaru” diterima.
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C. Pembahasan

Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui bahwa

terdapat kontribusi koordinasi mata dan kaki terhadap kemampuan passing dan

kepada para atle 1 SSB Yap : b inasi mata dan
kaki yang s

Sebagaimana me ¢ : S an'bahwa koordinasi
berasal da ya HUL scorang  dalam
mengintegras

secara efektif.

Dari ket ang baik sangatlah
penting dimiliki olel QQ ‘ prestasi dalam olahraga
sepakbola. Dari hasil pene ukan diketahui bahwa koordinasi

mata dan kaki mempunyai kontribusi terhadap kemampuan passing dan stopping
sebesar 48,16% sehingga ini berarti bahwa masih ada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kemampuan passing dan stopping seperti dari aspek kekuatan dan
aspek kelincahan sebesar 51,84%. Sebagaimana Harsono (1988:49) mengatakan
bahwa : “kekuatan (strength) adalah energi untuk melawan suatu tahanan atau

kemampuan untuk membangkitkan tegangan (tension) terhadap suatu tahanan



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

32

(resistance)”. Dalam permainan sepakbola kekuatan yang dimaksud adalah

kekuatan otot kaki, dengan kekuatan otot kaki yang maksimal kemampuan

passing dan stopping juga bisa dioptimalkan.

di area tert gga S , tu posisi yang
berbeda d cpatan tinggi  den . ‘ ang  baik, berarti
kelincahannyascukup ba ingga dapat mem: a kemampuan passing
dan stoppingy
Berda : emapara erse ake pulkan bahwa

kemampuan pass 1g  sepa emakin baik jika
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

ken an passing

)
s
&

Diharapkan bagi pengurt pora Pratama Pekanbaru untuk terus
memberikan dukungan bagi pelatih dan atlet dalam hal sarana dan

prasarana yang baik untuk mendukung prestasi yang lebih baik lagi.

33
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